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 Abstract. The background of the research arises from observations and 

interviews at SDN 13 Surau Gadang, SDN 24 Ujung Gurun, and SDN 20 Berok 

Gunung Pangilun which show a low use of electronic LKPD, thus impacting the 

decline in enthusiasm and active learning of students. This study aims to develop 
an interactive E-LKPD using liveworksheet based on the Problem Based 

Learning (PBL) model in the cultural diversity learning for fifth grade in 

elementary school. The research employs the Research & Development method 

with the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). The data collected includes validity and 

practicality. The validation results show a percentage of 90% (very valid) from 

material experts, 81.8% (very valid) from media experts, and 95% (very valid) 

from language experts. The practicality test resulted in a percentage of 96.4% 

(very practical) from teachers and 96% (very practical) from students. It can be 

concluded that the developed interactive E-LKPD has been proven to be valid 

and practical to support the learning process of Pancasila Education in fifth-grade 
elementary school. 
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Abstrak. Latar belakang penelitian berasal dari observasi dan wawancara di SDN 

13 Surau Gadang, SDN 24 Ujung Gurun, dan SDN 20 Berok Gunung Pangilun 

yang menunjukkan rendahnya penggunaan LKPD elektronik, sehingga 

berdampak pada menurunnya semangat dan keaktifan belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD interaktif 

menggunakan liveworksheet berbasis model Problem Based Learning (PBL) 
pada pembelajaran keberagaman budaya kelas V di sekolah dasar. Penelitian 

menggunakan metode Research & Development dengan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Data 

yang dikumpulkan meliputi validitas dan praktikalitas. Hasil validasi 

menunjukkan persentase 90% (sangat valid) dari ahli materi, 81,8% (sangat 

valid) dari ahli media, dan 95% (sangat valid) dari ahli bahasa. Uji praktikalitas 

menghasilkan persentase 96,4% (sangat praktis) dari guru dan 96% (sangat 

praktis) dari peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa E-LKPD interaktif yang 

dikembangkan terbukti valid dan praktis untuk mendukung proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas V sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN  

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan 

perkembangan teknologi, bahan ajar yang digunakan semakin bervariasi, salah satunya adalah 

E-LKPD interaktif. E-LKPD interaktif merupakan lembaran bahan ajar yang berisi aktivitas 

dan materi dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) yang dikemas dalam format 

elektronik digital (Prastika & Masniladevi, 2021). Penggunaan E-LKPD interaktif dengan 

platform liveworksheet menawarkan keunggulan berupa kemampuan guru untuk 

mengintegrasikan berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, video, dan audio, sehingga 

menghasilkan tampilan yang lebih menarik dibandingkan LKPD cetak (Widiyani & 

Pramudiani, 2021). 

Penggunaan liveworksheet dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik (Janah, 2020). Pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada guru 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, karena liveworksheet menyajikan 

fitur-fitur yang membuat media menjadi menarik (Handayani et al., 2022). Kombinasi E-LKPD 

interaktif dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat menuntut peserta didik untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah, aktif bekerja sama dalam kelompok, dan 

mengaitkan pengalaman kehidupan nyata dengan materi pembelajaran (Masniladevi, 2020; 

Amris & Desyandri, 2021). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, pengembangan E-LKPD interaktif dengan 

liveworksheet telah menunjukkan hasil yang positif. Penelitian Amalia et al. (2022) 

menunjukkan bahwa E-LKPD interaktif yang dikembangkan memiliki validitas yang sangat 

baik dengan skor 4,04 dan kepraktisan yang tinggi dengan respon peserta didik mencapai 

80,3%. Penelitian Arifin (2022) juga menunjukkan bahwa E-LKPD interaktif mendapatkan 

respon positif dengan persentase rata-rata validitas mencapai 88% untuk peserta didik dan 84% 

untuk pendidik. Sementara itu, penelitian Sari & Purwaningsih (2019) menyatakan bahwa E-

LKPD berbasis Problem Based Learning dengan liveworksheet dinyatakan layak dengan 

persentase keidealan 89,71% menurut penilaian guru dan 92,11% berdasarkan respon peserta 

didik. 

Meskipun penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan kelayakan penggunaan E-

LKPD interaktif, implementasi teknologi ini dalam pembelajaran di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di beberapa 

sekolah dasar di Kota Padang, ditemukan bahwa mayoritas guru masih tergantung pada LKPD 

cetak dari buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang belum tentu sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Hal ini menyebabkan peserta didik mengalami kejenuhan dan 
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kesulitan dalam pengerjaan LKPD (Nirmayani, 2022). Peserta didik tampak kurang antusias 

dalam mengerjakan LKPD cetak karena desain yang dibuat tidak sesuai dengan keinginan 

mereka, dengan tampilan yang sederhana, gambar yang sedikit, dan tidak berwarna. 

Guru masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar digital, khususnya E-

LKPD interaktif, meskipun sarana dan prasarana sekolah sebenarnya memadai untuk 

pembelajaran berbasis digital. Keterbatasan kemampuan guru dalam mendesain LKPD digital 

dan menghubungkannya pada platform web menjadi salah satu faktor penghambat inovasi 

pembelajaran (Tampubolon et al., 2022). Padahal, berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 

dilakukan pada peserta didik di beberapa sekolah dasar, mayoritas peserta didik membutuhkan 

E-LKPD interaktif dalam pembelajaran untuk membuat proses belajar lebih menarik dan 

menyenangkan. Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya materi keberagaman 

budaya yang terdapat pada Fase C, elemen Bhinneka Tunggal Ika kelas V semester 2 

Kurikulum Merdeka, penggunaan E-LKPD interaktif menjadi sangat relevan. Materi ini 

membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam serta kemampuan menganalisis nilai-nilai 

keberagaman dalam konteks kehidupan sehari-hari. Model Problem Based Learning yang 

diintegrasikan dalam E-LKPD interaktif dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah terkait isu 

keberagaman budaya (Agrita & Masniladevi, 2021). 

Liveworksheet sebagai platform untuk mengembangkan E-LKPD interaktif memiliki 

berbagai kelebihan, di antaranya mudah dibuat dan digunakan, memiliki fitur yang beragam, 

memerlukan internet yang relatif kecil, dapat menghemat waktu dan kertas, serta dapat 

memotivasi peserta didik dalam pembelajaran karena fitur dalam liveworksheet memberikan 

variasi penyajian permasalahan dan penyelesaiannya (Nirmayani, 2022). Platform ini dapat 

mengubah lembar kerja tradisional menjadi latihan online interaktif dengan memuat video, 

gambar, maupun audio yang mendukung proses pembelajaran (Firtsanianta & Khofifah, 2022). 

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan dan kebutuhan dalam pembelajaran di 

sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi keberagaman 

budaya, pengembangan E-LKPD interaktif menggunakan liveworksheet berbasis model 

Problem Based Learning menjadi sebuah solusi yang menjanjikan. Pengembangan ini 

diharapkan dapat menciptakan bahan ajar yang valid dan praktis untuk mendukung proses 

pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan berpusat pada peserta didik di era digital.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu Analyze, Design, Develop, 

Implement, and Evaluate. Namun pada penelitian ini, hanya dilaksanaan hingga tahap 

implement, sementara tahap evaluate tidak dilaksanakan, karena keterbatasan waktu. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD interaktif menggunakan liveworksheet berbasis 

Problem Based Learning pada pembelajaran keberagaman budaya di kelas V SD. Tujuan 

pengembangan E-LKPD interaktif ini agar peserta didik tidak bosan dan lebih termotivasi 

dengan pembelajaran pendidikan pancasila yang pada umumnya peserta didik hanya 

menggunakan LKPD dalam bentuk cetak, dengan E-LKPD interaktif ini peserta didik dapat 

lebih aktif dan lebih semangat dalam proses pembelajaran.  

Studi pendahuluan dilakukan melalui observasi dan wawancara di tiga sekolah yaitu SD 

Negeri 13 Surau Gadang, SD Negeri 20 Berok Gunung Pangilun, dan SD Negeri 24 Ujung 

Gurun. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VC SDN 24 Ujung 

Gurun tahun ajaran 2024/2025 dan guru kelas VC SDN 24 Ujung Gurun. Subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VA SDN 13 Surau Gadang dan Guru kelas VA 

SDN 13 Surau Gadang. Jenis data yang dikumpulkan berupa data validitas dari validator ahli 

materi, media, dan bahasa, serta data praktikalitas dari respon guru dan peserta didik melalui 

angket. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil pengembangan yang dilakukan peneliti yaitu menghasilkan E-LKPD 

interaktif menggunakan liveworksheet berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran keberagaman budaya kelas V di sekolah dasar. Model pengembanggan yang 

digunakan adalah model pengembangan ADDIE, dengan tahapan Analyze, Design, Develop, 

Implement, and Evaluate. Penelitian ini tidak sampai pada tahap evaluate dikarenakan 

membutuhkan waktu yang lama. Berikut adalah tampilan E-LKPD interaktif liveworksheet 

berbasis Problem Based Learning (PBL): 
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Gambar 1. Cover E-LKPD 

Setelah tampilan cover pada E-LKPD, selanjutnya adalah identitas dari peserta didik. Pada 

halaman berikutnya berisi capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan petunjuk 

penggunaan E-LKPD. 

 

Gambar 2. Capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan E-LKPD 

 

Kemudian tampilan berikutnya berisi aktivitas peserta didik, yang mana peserta didik 

akan menjawab semua pertanyaan pada kolom yang telah disediakan. 

 

Gambar 3. Kegiatan peserta didik 
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Tingkatan Kevalidan E-LKPD Interaktif Menggunakan liveworksheet Berbasis Problem 

Based Learning 

 

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tingkat kevalidan dari produk E-

LKPD interaktif menggunakan liveworksheet berbasis Problem Based Learning.  

Tabel 1. Saran dan perbaikan E-LKPD oleh validator 

Validator Saran Revisi 

Materi Upayakan dalam memberikan 

permasalahan adalah permasalahan yang 

real dan kontekstual. 

Permasalahan yang real dan 

kontekstual sudah diperbaiki. 

Media Setaiap gambar yang diambil di internet 

cantumkan sumbernya dan cover jangan 

hanya menampilkan satu suku saja. 

Sumber gambar dan tampilan 

cover sudah diperbaiki. 

Bahasa Sesuaikan jumlah kata dalam kalimat 

dengan tingkat kelas peserta didik. 

Jumlah kata dalam kalimat 

sudah diperbaiki. 

 

Selanjutnya hasil validasi dan saran-saran dari validator dijadikan sebagai acuan oleh 

peneliti dalam merevisi E-LKPD yang dikembangkan. 

Tabel 2. Hasil uji validasi keseluruhan 

No. Aspek yang divalidasi Persentase Kategori 

1. Materi 90% Sangat Valid 

2. Media 81,8% Sangat Valid 

3. Bahasa 95% Sangat Valid 

Rata-rata keseluruhan 88,9% Sangat Valid 

 

Pada tabel di atas menunjukan bahwa E-LKPD interaktif menggunakan liveworksheet 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran keberagaman budaya di kelas V 

sekolah dasar dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa setelah dilakukan revisi memenuhi 

kriteria sangat valid dengan rata rata persentase 88,9% yang berarti E-LKPD sangat layak 

digunakan. 

 

Praktikalitas E-LKPD Interaktif Menggunakan Liveworksheet Berbasis Problem Based 

Learning 

 

Pengambilan data hasil uji praktikalitas E-LKPD di sekolah uji coba dilakukan oleh guru 

dan peserta didik kelas VC di SDN 24 Ujung Gurun. Uji coba E-LKPD interaktif menggunakan 

liveworksheet berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran keberagaman 

budaya kelas V sekolah dasar pada angket respon guru memperoleh hasil 92,8% dan uji coba 

pada angket respon peserta didik memperoleh hasil 94,8%. Sehingga dapat diketahui bahwa 

hasil hasil uji coba respon guru dan peserta didik kelas VC SDN 24 Ujung Gurun adalah sangat 
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praktis dan E-LKPD interaktif liveworksheet berbasis Problem Based Learning (PBL) layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Produk yang dinyatakan valid dan praktis kemudian diterapkan di sekolah penelitian. 

Pengambilan data hasil uji praktikalitas E-LKPD di sekolah penelitian dilakukan oleh guru dan 

peserta didik di kelas VA SDN 13 Surau Gadang. Uji coba E-LKPD interaktif menggunakan 

liveworksheet berbasis Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD pada angket respon guru 

memperoleh hasil 90,6% dan uji coba pada angket respon peserta didik memperoleh hasil 

93,65%, sehingga dapat diketahui bahwa hasil uji coba respon guru dan peserta didik kelas V 

SDN 13 Surau Gadang adalah sangat praktis dan E-LKPD interaktif menggunakan 

liveworksheet berbasis Problem Based Learning (PBL) layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Selama penelitian proses pembelajaran berjalan dengan baik, peserta didik 

sangat tertarik dan bersemangat belajar dengan menggunakan E-LKPD yang telah 

dikembangkan pada pembelajaran keberagaman budaya. Guru lebih mudah mengarahkan 

peserta didik untuk memahami materi pembelajaran, karena isi E-LKPD interaktif 

liveworksheet ini berupa gambar, vidio pembelajaran, materi, petunjuk pengerjaan, dan 

pertanyaan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu kevalidan E-LKPD interaktif berbasis problem Based Learning, memenuhi 

kategori sangat valid dengan skor rata-rata 88,9%. Persentase tingkat kepraktisan di sekolah 

uji coba adalah 92,8% untuk respon guru dan 94,8% untuk respon peserta didik. Sedangkan 

persentase tingkat kepraktisan di sekolah peneliti adalah 96,4% untuk respon guru dan 96% 

untuk respon peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa E-LKPD interaktif 

menggunakan liveworksheet berbasis model Problem Based Learning (PBL) sudah layak 

digunakan. 
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